
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bercerita kepada kami dan beliau adalah
sosok pribadi yang jujur dan terpercaya, "Sungguh
proses penciptaan seseorang di antara kalian ialah
dengan dihimpun di dalam rahim ibunya selama 40

hari 40 malam

Abdullah bin Mas'ud -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bercerita kepada
kami dan beliau adalah sosok pribadi yang jujur dan terpercaya, "Sungguh proses

penciptaan seseorang di antara kalian ialah dengan dihimpun di dalam rahim ibunya
selama 40 hari 40 malam, kemudian menjadi segumpal darah selama itu, kemudian

menjadi segumpal daging selama itu. Lalu dikirim kepadanya malaikat dan
diperintahkan dengan empat kalimat: ditulis rezekinya, ajalnya, amalnya, dan sengsara

atau bahagia, kemudian ditiupkan padanya roh. Sungguh seseorang di antara kalian
benar-benar akan melakukan amalan penghuni surga, hingga ketika antara surga dan

dirinya tidak tersisa kecuali seukuran satu hasta, ternyata catatan takdir telah
mendahuluinya, maka dia beramal dengan amalan penghuni neraka sehingga dia masuk

ke neraka. Dan sungguh seseorang di antara kalian benar-benar akan melakukan
amalan penghuni neraka, hingga ketika antara neraka dan dia tidak tersisa kecuali satu

hasta, tetapi catatan takdir telah mendahuluinya, maka dia beramal dengan amalan
penghuni surga sehingga dia masuk surga."

[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Ibnu  Mas'ud  -raḍiyallāhu  'anhu-  berkata,  Rasulullah صلى الله عليه وسلم   bercerita  kepada  kami  dan  beliau
adalah orang yang jujur dalam perkataannya dan terpercaya, di mana beliau dinyatakan oleh
Allah Ta'ala sebagai sosok yang jujur. Beliau bersabda: Sungguh, seseorang di antara kalian
dihimpun bentuk ciptaannya, yaitu ketika seorang laki-laki menyetubuhi istrinya, air maninya
yang memencar dikumpulkan di dalam rahim istrinya selama 40 hari sebagai satu tetes air
mani. Kemudian menjadi segumpal darah, yaitu darah keras yang membeku, dan itu pada
fase  40  hari  yang  kedua.  Kemudian  menjadi  segumpal  daging,  yaitu  sepotong  daging
seukuran yang dapat dikunyah, dan itu pada fase 40 hari  yang ketiga. Kemudian Allah
mengutus kepadanya malaikat seraya meniupkan padanya roh setelah selesai 40 hari yang
ketiga. Kemudian malaikat diperintahkan menulis empat kalimat; rezekinya, yaitu berapa
ukuran nikmat yang akan didapat selama umurnya; ajalnya, yaitu masa hidupnya di dunia;
amalnya,  apa  saja?;  Dan  sengsara  atau  bahagia.  Kemudian  Nabi صلى الله عليه وسلم   bersumpah  bahwa  ada
orang yang beramal dengan amalan penghuni surga, amalnya terlihat bagus oleh manusia,
dan dia terus seperti itu hingga jaraknya dengan surga hanya satu hasta. Tersisa antara dia

https://sunnah.global/hadeeth/


dan jalan ke surga, seperti kondisi jarak seseorang; antara dirinya dan suatu tempat tertentu
di bumi hanya tersisa satu hasta, tetapi catatan takdir mendahuluinya, maka ketika itu dia
beramal dengan amalan penghuni neraka, dan itu menjadi penutup amalnya, dia pun masuk
neraka. Karena syarat diterimanya amalan ialah seseorang istikamah di atasnya dan tidak
mengubahnya.  Sedangkan  segolongan  manusia  yang  lain  melakukan  amalan  penghuni
neraka, hingga hampir masuk ke sana, seakan-akan jarak antara dia dan neraka seukuran
tinggal satu hasta tanah, ternyata catatan takdir telah mendahuluinya, sehingga dia beramal
dengan amalan penghuni surga dan dia pun masuk surga.
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